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Voice recognition technology is one of the technological breakthroughs that is 

currently widely used. The operation of voice recognition is only by saying 

commands to control devices that are integrated with the user as a tool to 

facilitate human activities and even replace the role of humans in certain 

functions. In using the dispenser, it is necessary to choose cold or hot water 

and pull the faucet directly on the dispenser, while during a pandemic like 

today, we are required to reduce direct contact with objects that are used 

together. The use of the dispenser also has limitations for the amount of water 

released because it cannot be measured in a definite amount because there has 

been no research conducted to regulate the amount of water that is filled into 

the glass used by the user. For this reason, the use of the Voice Recognition 

module can be used as a solution to reduce direct touch to the dispenser 

because it utilizes voice commands given by the user and the Waterflow 

sensor is used to calculate the amount of water that will come out of the water 

faucet on the dispenser. 
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PENDAHULUAN 

Di zaman modern seperti sekarang ini, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sangatlah pesat, seiring dengan 

kemajuan pola pikir sumber daya manusia. Keinginan untuk 

selalu menciptakan suatu hasil karya mengalami perubahan 

secara bertahap yang bersifat kompetitif agar dapat menciptakan 

kemudahan bagi manusia yang didukung dengan perangkat- 

CCTV yang secara otomatis agar mempermudah memantau 

keadaan rumah. Selain itu, pada dasarnya penggunaan sistem 

otomatis sudah banyak diterapkan dalam perangkat yang kita 

gunakan sehari-hari, seperti setrika, rice cooker, kipas angin, 

dispenser, dan lainnya. 

Dispenser yang ada di pasaran pada umumnya dapat 

menyediakan air panas dan air dingin dengan menggunakan 

prinsip heater untuk memanaskan dan fan atau refrigan untuk 

mendinginkan air. Berdasarkan hal tersebut temperatur air 

perangkat canggih. Sistem yang digunakan pada perangkat maksimal yang ada di dispenser yaitu 92 dan minimal 28 C. 

tersebut ada yang sederhana dan ada juga yang rumit. 

Pada saat sekarang ini tidak hanya perangkat digital saja yang 

bekerja secara otomatis tapi juga perangkat analog. Tujuannya 

tentu untuk memudahkan manusia dalam menggunakan 

perangkat tersebut dan juga memudahkan manusia dalam 

melakukan pekerjaan sehari-hari. Dengan adanya sistem otomatis 

di dalam perangkat tersebut, pengguna tidak perlu mengontrol 

perangkat-perangkat yang digunakan. Perangkat-perangkat 

tersebut sudah mampu bekerja dengan sendirinya, sesuai 

keinginan pengguna. 

Teknologi pada peralatan yang mencapai beberapa fungsi rumah 

tangga (home appliance) mendukung integrasi antar perangkat 

yang dimiliki oleh pengguna. Home appliance saat ini merupakan 

bentuk penerapan teknologi dari sistem yang sudah ada seperti 

Beberapa peneliti sebelumnya telah membahas tentang 

perancangan sistem dispenser otomatis. Penelitian pada tahun 

2014 mengenai dispenser pengisi gelas secara otomatis dengan 

menggunakan beberapa sensor yang digunakan untuk mendeteksi 

keberedaan gelas sehingga dispenser secara otomatis dapat 

mengisi air kedalam gelas [1]. 

Pada tahun 2019 dilakukan dua penelitian yang menggunakan 

objek dispenser yaitu petama penelitian yang dilakukan oleh 

Yulita Hidayati tentang mempertahankan suhu air panas pada 

dispenser agar tetap stabil pada suhu 92oC menggunakan sistem 

kontrol Proportional Integral Derivative (PID) [2]. 

Selanjutnya yaitu penelitian dengan judul “Designing Hygienic 

and Energy Saving of Water Dispenser Machine” yang 

membahas tentang penjadwalan pengoperasian dispenser dengan 
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RTCDS1307 menggunakan pendekatan penjadwalan waktu 

dengan pendekatan backward dan dapat melakukan pembersihan 

wadah utama menggunakan Lampu UV pada dispenser di area 

perkantoran agar dapat menhemat penggunaan energi listrik dan 

terjaganya kebersihan wadah utama dispenser [3]. 

Teknologi voice recognition merupakan salah satu terobosan 

teknologi yang saat ini banyak dimanfaatkan. Pengoperasian 

voice recognition hanya dengan mengucapkan perintah untuk 

mengendalikan perangkat yang terintegrasi dengan user sebagai 

piranti untuk mempermudah kegiatan manusia bahkan 

menggantikan peran manusia dalam fungsi tertentu. 

Voice recognition ini banyak digunakan dalam hal 

mengendalikan suatu perangkat mobile, saat ini voice recognition 

menggantikan peran input dari keyboard dan mouse. Keuntungan 

yang didapat dari sistem ini yaitu pada kemudahan dan kecepatan 

dalam penggunaannya. Yang menjadi ciri dari voice recognition 

yaitu pengkonversian data spektrum suara ke dalam bentuk 

digital dan merubahnya ke dalam bentuk diskrit, sebuah sinyal 

akustik yang ditangkap oleh microphone atau telepon untuk 

merangkai kata yang dikenali sebagai hasil akhir [4]. 

Dalam penggunaan dispenser, tentunya perlu memilih air dingin 

atau panas dan menarik keran langsung pada dispenser, 

sedangkan seperti yang kita tahu, pada masa pandemi seperti saat 

sekarang ini, kita memiliki keterbatasan untuk mengurangi 

sentuhan langsung dengan benda-benda yang digunakan secara 

bersama. Penggunaan dispenser juga memiliki keterbatasan 

untuk jumlah air yang dikeluarkan tidak bisa di takar dalam 

jumlah yang pasti karena belum adanya teknologi yang 

digunakan untuk mengatur jumlah air yang diisikan kedalam 

gelas yang digunakan oleh user. Untuk itu peneliti berinisiatif 

untuk menjawab permasalahan itu dengan memanfaatkan suara 

untuk memberikan inputan perintah dan menghitung takaran 

jumlah air yang akan dikeluarkan dispenser menggunakan sensor 

Waterflow dalam menggunakan dispenser tersebut. 

Secara umum penelitian-penelitian sebelumnya mengenai 

dispenser otomatis ini sudah hampir menjawab permasalahan- 

permasalahan yang sering dirasakan oleh pengguna, hanya saja 

masih ada beberapa kekurangan pada saat proses pengambilan air 

pada dispenser, pada dispenser jika pengguna ingin mengambil 

air dengan karakteristik hangat maka pengguna perlu menakar 

sendiri air yang diinginkan. Untuk itu dirancang sebuah dispenser 

yang dapat mengisi sesuai dengan takaran yang telah ditentukan 

menggunakan sensor waterflow sehingga mampu menjawab 

permasalahan-permasalahan diatas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengangkat topik 

yang berjudul “Smart Dispenser Menggunakan Voice 

Recognition Berbasis Mikrokontroler”. Dispenser yang 

dirancang ini dapat memudahkan pengguna untuk mengambil air 

sesuai yang diinginkan baik itu volume yaitu penuh atau setengah 

serta karakteristik airnya yaitu normal ataupun panas. Komponen 

yang digunakan pada alat ini yaitu sensor Ultrasonik yang 

berfungsi sebagai pendeteksi gelas yang berada di bawah keran 

serta penentu jenis air yang akan keluar dari dispenser apakah itu 

air panas maupun air dingin. Apabila sensor Ultrasonik 

mendeteksi ada gelas dibawah keran air pada dispenser, maka 

Modul voice recognition akan aktif dan siap digunakan user. 

Modul voice recognition ini berfungsi untuk menangkap inputan 

perintah suara yang diberikan oleh user. Perintah suara tersebut 

kemudian akan di lanjutkan dan di proses oleh Arduino. Arduino 

ini berperan sebagai pusat kontrol dari semua komponen yang 

digunakan pada smart dispenser ini. Untuk mendeteksi banyak 

air yang keluar dari keran pada dispenser adalah sensor waterflow 

yang dipasang pada keran air dispenser tersebut. Setelah jumlah 

debit air yang akan keluar didapatkan, lalu air akan di keluarkan 

secara otomatis dalam jumlah tertentu. Komponen yang 

digunakan untuk membuka atau menutup keran secara otomatis 

pada dispenser adalah selonoid valve. 

 

 

LANDASAN TEORI 

 
Dispenser 

Dispenser adalah salah satu alat rumah tangga yang 

menggunakan listrik untuk dapat memanaskan elemen 

pemanas dan menjalankan mesin pendinginnya. Dispenser 

ada yang menggunakan prinsip kerja dengan elemen 

pemanas dan mesin pendingin (compressor). 

 
ARDUINO MEGA 2560 

Arduino merupakan sebuah platform dari physical 

computing yang bersifat open source. Pertama-tama perlu 

dipahami bahwa kata “platform” di sini adalah sebuah 

pilihan kata yang tepat. Arduino tidak hanya sebuah alat 

pengembangan, tetapi ia adalah kombinasi dari hardware, 

bahasa pemrograman dan Integrated Development 

Environment (IDE) yang canggih. 

 

SENSOR WATER FLOW 

Sensor Water Flow adalah sensor yang mempunyai fungsi 

sebagai penghitung debit air yang mengalir yang dimana 

terjadi pergerakan motor yang akan dikonversi ke dalam 

nilai satuan liter. 

 
SELENOID VALVE 

Selenoid valve adalah katup yang digerakkna oleh energi 

listrik melalui selenoida, mempunyai kumparan sebagai 

penggeraknya yang berfungsi untuk menggerakkan piston 

yang dapat digerakkan oler arus AC maupun DC. 

 

RELAY 

Relay merupakan komponen elektronika berupa saklar 

atau switch elektrik yang dioperasikan secara listrik dan 

terdiri dari 2 bagian utama yaitu Elektromagnet (coil) dan 

mekanikal (seperangkat kontak Saklar/Switch). 

Komponen elektronika ini menggunakan prinsip 

elektromagnetik untuk menggerakan saklar sehingga 

dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat 

menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi 

 
SENSOR ULTRASONIK 

Sensor ultrasonik adalah sensor yang bekerja berdasarkan 

prinsip pantulan gelombang suara dan digunakan untuk 

mendeteksi keberadaan suatu objek atau benda tertentu 

didepan frekuensi kerja pada daerah diatas gelombang 

suara dari 20 kHz hingga 2 MHz. Sensor ultrasonik terdiri 

dari dua unit, yaitu unit pemancar dan unit penerima. 
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MODUL VOICE RECOGNITION DAN 

MICROPHONE 

Modul EasyVR merupakan modul voice recognition multi- 

fungsi yang dapat digunakan pada banyak aplikasi 

pengontrolan yang membutuhkan pendeteksian suara dan 

percakapan. 

Microphone adalah suatu transduser atau alat yang 

mengubah informasi dari suatu format ke format lain, atau 

merubah gelombang suara menjadi energi listrik. 

 

IC 7805 

Regulator IC adalah IC yang digunakan untuk mengatur 

tegangan. IC 7805 adalah regulator 5V yang membatasi 

output tegangan 5V dan menarik 5Vdiatur oleh power 

Supply 

 

LCD OLED 

Modul OLED I2C 0.96” adalah suatu display grafik 

berukuran 0.96 inci dan mempunyai resolusi 128 x 64 pixel 

menggunakan teknologi OLED. Modul OLED biasanya 

terbuat dari karbon dan hidrogen. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Rancangan Umum Sistem 

 

Gambar 1. Rancangan Umum Sistem 
 

Dari rancangan umum sistem dapat dijelaskan bahwa sistem 

smart dispenser dapat melakukan pendeteksian gelas yang berada 

di bawah keran air pada dispenser menggunakan sensor 

ultrasonik. setelah gelas terdeteksi, maka modul voice 

recognition akan aktif dan siap untuk menerima instruksi dari user 

berupa perintah jumlah air dalam bentuk suara. Hasil perintah 

suara tersebut akan diolah dan dibandingkan dengan data suara 

yang telah di training sebelumnya. Apabila data tersebut cocok 

maka perintah akan dijalankan sehingga air pada dispenser akan 

keluar secara otomatis melewati solenoid valve dan jumlah air 

yang akan keluar tersebut akan dihitung menggunakan sensor 

waterflow. Proses yang berlangsung akan di tampilkan di LCD 

Oled yang dipasang di bagian depan dispenser. 

 

Rancangan Proses 

Perancangan system dilakukan dengan menspesifikasikan 

fungsionalitas system, mulai sejak akuisi data hingga 

output hasil didapatkan oleh user. Secara sistematis, alur 

fungsi system dapat dilihat pada top level flowchart berikut 

ini. 

 

 

Gambar 2. Rancangan Umum Proses Sistem 
 

Gambar diatas merupakan alur kerja system secara keseluruhan. 

Proses dimulai dengan Sensor Ultrasonik mendeteksi adanya 

gelas dibawah keran dispenser, apakah terdeteksi gelas pada 

keran air panas ataupun pada keran air dingin. Kemudian, hasil 

deteksi akan diproses oleh Arduino yang akan mengaktifkan atau 

tidak modul voice recognition. Jika gelas terdeteksi maka modul 

akan aktif dan siap digunakan untuk menerima penginputan 

perintah suara untuk pengisian air dalam jarak yang sudah 

ditentukan, Jika inputan tidak terbaca dengan baik maka akan 

kembali ke langkah sebelumnya yaitu penginputan berupa 

perintah suara, sebaliknya jika inputan terbaca dengan baik dan 

sesuai dengan kata kunci yang telah ditentukan maka air akan 

keluar sesuai dengan permintaan user. 

 

Perancangan Perangkat Keras 

Lingkungan uji system ini berupa dispenser yang terdiri 

dari dua sensor yaitu sensor iultrasonik dan sensor water 

flow. Dimana sensor ultrasonik digunakan untuk 

mendeteksi adanya gelas yang berada dibawah 

kerandispenser, sedangkan sensor waterflow menentukan 

volume dan debit air yang akan dikeluarkan. Sistem ini 

juga menggunakan solenoid valve untuk membuka dan 
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menutup keran air. Bentuk diagram blok hardware dari 

system ini dapat dilihat pada skema berikut ini : 

Training Data Suara 

Dalam pembuatan sistem Smart Dsipenser digunakan modul 

Voice Recognition agar sistem dapat mendeteksi inputan suara 

yang diberikan oleh user, maka dari itu perlu dilakukan training 

suara terhadap komponen modul Voice Recognition V3. 

Rancangan proses training data dapat dilihat pada gambar berikut. 

Perancangan Perangkat Lunak 

Perancangan perangkat lunak pada penelitian ini meliputi 

perancangan program yang akan dijalankan di mikrokontroler 

sebagai otak dari sistem. Program yang dirancang tersebut 

meliputi: 

1. Program deteksi

yaitu program yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan

gelas menggunakan sensor ultrasonik. Program dimulai saat

sensor ultrasonik aktif, jika sensor mendeteksi keberadaan gelas

dibawah keran baik itu keran air panas ataupun keran air dingin,

maka hasil deteksi sensor akan di kirim ke Arduino yang 

selanjutnya akan mengaktifkan modul voice recognition. 

2. Program perintah suara

yaitu program yang digunakan untuk menangkap inputan

perintah suara untuk pengisian air secara otomatis. Saat modul

voice recognition aktif. Perintah tersebut kemudian akan proses

oleh Arduino. Selanjutnya Arduino akan membandingkan hasil

konversi dengan data yang sudah melalui proses training pada

Arduino. Apabila didapatkan hasil yang sama, maka perintah

tersebut akan dijalankan.

3. Program Pengisian Air

Yaitu program yang digunakan untuk mengisi air secara otomatis

dengan menggunakan perintah suara. Hasil konversi perintah

suara yang di proses Arduino akan dicocokkan dan dibandingkan

dengan data yang sudah di training. Apabila didapatkan hasil
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inputan suara yang sama dengan data training, maka air akan 

keluar secara otomatis dalam jumlah yang ditentukan. 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Tahap implementasi dari Smart Dispenser ini terbagi menjadi tiga 

bagian, yaitu implementasi hardware (perangkat keras) 

merupakan tahapan dalam pembuatan bentuk fisik sistem, 

implementasi software (perangkat lunak) merupakan tahapan 

dalam mem-program sistem agar dapat membaca, menghitung 

dan menyimpan jarak tempuh yang telah dilalui, dan 

implementasi sistem secara keseluruhan yang bertujuan untuk 

membuktikan apakah sistem yang dirancang dapat bekerja 

dengan baik. 

Implementasi Perangkat Keras 

Pada tahap ini perangkat keras yang digunakan adalah 

mikrokontroler Arduino Mega 2560, sensor Ultrasonik, modul 

Voice Recognition, sensor Waterflow dan Solenoid Valve. 

Implementasi perangkat keras adalah proses di mana proses 

perangkaian atau proses wiring dari komponen-komponen peran. 

Alat dari depan Rangkaian Alat 

Keterangan pada gambar 4.2: 

1. Arduino Mega 2560, digunakan sebagai mikrokontroler yang

mengatur dan memproses seluruh kerja sistem dimana Arduino 

Mega 2560 ini berperan dalam proses dimulai dari menerima 

inputan, selanjutnya akan di proses dan akhirnya akan 

dihasilkan output yang nantinya output ini akan dijalankan oleh 

komponen yang berperan dalam menjalankan output yaitu 

sensor solenoid valve. 

2. Voice Recognation, digunakan sebagai penerima masukan

(input) dari user berupa suara yang nantinya inputan tersebut

akan dibandingkan dan di cocokkan dengan data-data yang

telah di training sebelumnya.

3. Sensor Ultrasonik, digunakan sebagai indikator yang berperan

dalam proses menerima perintah dari user (input) sistem berupa

hasil deteksi gelas yang diletakkan di bawah masing-masing

keran pada dispenser sehingga hasil inputan tersebut sekaligus

dapat digunakan sebagai penentu jenis air yang diinginkan user

panas ataupun dingin.

4. Sensor Water Flow, digunakan sebagai indikator yang berperan

dalam proses menerima perintah user (input) sistem berupa

jumlah air yang mengalir pada keran dispenser.

5. Solenoid Valve, digunakan sebagai indikator hasil bacaan

(output) sistem dimana solenoid valve ini berperan dalam

membuka dan menutup keran air pada dispenser secara

otomatis.

6. IC Regulator 7805 berperan sebagai pengubah tegangan DC 12

V menjadi Tegangan CD 5 V yang nantinya tegangan 5 V

tersebut akan digunakan sebagai sumber tegangan untuk

menghidupkan Arduino Mega 2560.

7. LCD I2C digunakan sebagai media tampilan pada alat yang

dapat menampilkan hasil bacaan dan proses-proses yang

berjalan pada alat.

Pengujian dan Analisis 

Pada tahap pengujian dan analisis dilakukan berdasarkan 

pengujian perangkat keras, pengujian perangkat lunak dan 

pengujian sistem secara keseluruhan, tahap pengujian dan analisis 

dilakukan untuk mengetahui apakah komponen dapat berfungsi 

dengan baik dan sistem secara keseluruhan dapat bekerja sesuai 

yang diinginkan. 

Pengujian dan Analisa Perangkat Keras 

Pengujian dan analisa ini dilakukan pada perangkat-perangkat 

keras yang digunakan yaitu sensor ultrasonik, sensor waterflow, 

dan solenoid valve. 

Pengujian Sensor Ultrasonik 

Pada pengujian sensor ultrasonik dilakukan pengujian untuk 

memperoleh sensitifitas dari sensor ultrasonik dengan cara 

menentukan jarak yang sesuai antara gelas dan sensor sebesar 5 

cm, sehingga dilakukan pengujian dari jarak 0-5 cm. dengan hasil 

pengujian seperti pada tabel 4.1 berikut. 

Pengujian 

ke- 

Jarak gelas ke 

sensor 

ultrasonik (cm) 

Hasil 

1 1 Terdeteksi 

2 2 Terdeteksi 

3 3 Terdeteksi 

4 4 Terdeteksi 

5 5 Terdeteksi 

6 6 Tidak terdeteksi 
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7 
7> (tanpa gelas)

Tidak terdeteksi 

Dari hasil pengujian, sebuah gelas dapat terdeteksi oleh sensor 

ultrasonik dengan rentang jarak yang telah ditentukan yaitu 0 

sampai 5 centimeter. 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 

suara yang menjadi masukan pada voice recognition, serta 

membaca dan mengirimkan hasil pembacaan sensor. 

Pelatihan dan pengujian suara dilakukan untuk mendapatkan 

hasil inputan yang sesuai berdasarkan suara yang diberikan oleh 

user dengan data suara yang telah di training sebelumnya 

memanfaatkan modul voice recognition. 

Pelatihan dilakukan dengan mengulang-ulang pengucapan pada 
kata atau  kalimat  yang  akan dilatih. Pada penelitian  ini, proses 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛 

𝑋 100% 
pelatihan suara yang dilakukan terbagi menjadi dua bagian dan 

5 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 = 𝑋 100% 

5 

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝒌𝒆𝒃𝒆𝒓𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏 = 𝟏𝟎𝟎% 

Dengan demikian kesimpulan yang diperoleh, sensor dapat 

mendeteksi adanya gelas pada rentang jarak 0 sampai 5 

centimeter dengan menyesuaikan dengan sistem alat yang telah 

dirancangan sistem. 

Pengujian Sensor Waterflow 

Pada pengujian sensor waterflow ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah sensor dapat mengukur jumlah air yang telah ditentukan 

yaitu 50 ml, 100 ml, 200 ml. Pengujian dilakukan dengan 

melewati air yang telah diukur menggunakan gelas ukur sesuai 

jumlah air yang telah ditentukan dengan hasil pengujian seperti 

pada tabel 4.2 berikut. 

hasilnya menjadi dua model dengan hasil pelatihan dan pengujian 

suara bagian pertama pada tabel 4.3 berikut. 

Kata atau 

kalimat latih 

Hasil latih Pengujian 

kata atau 

kalimat 

Hasil uji 

Satu Perintah1 Satu Benar 

Dua Perintah2 Dua Benar 

Tiga Perintah3 Tiga Benar 

Empat Perintah4 Empat Benar 

Lima Perintah5 Lima Benar 

Enam Perintah6 Enam Benar 

Dari hasil pengujian suara bagian pertama, kata panas dan dingin 

berhasil melalui tahap latih. Berdasarkan perhitungan rata-rata 

nilai error dibawah, 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑎𝑟𝑎 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑎𝑟𝑎 

0 

𝑋 100% 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑎𝑝 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 

0,98 + 0,985 + 0,987 

𝑋 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 = 𝑋 100% 
6 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 𝒆𝒓𝒓𝒐𝒓 = 𝟎% 

Dengan jumlah hasil uji benar sebanyak 6 suara, serta hasil uji 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 = ( 

3 
) 𝑋 100% 

tidak tepat sebanyak 0 suara. Didapat hasil rata-rata nilai error 

sebesar 0 atau dalam persentase yaitu 0 % dan nilai akurasi 

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝒌𝒆𝒃𝒆𝒓𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏 = 𝟗𝟖, 𝟒% 

Dari hasil pengujian, jumlah air yang melalui sensor waterflow 

dapat diketahui berdasarkan jumlah air yang telah ditentukan dan 

diukur menggunakan gelas ukur. Kesimpulan dari pengujian 

sensor waterflow yaitu, sensor dapat mengukur jumlah air 

berdasarkan jumlah yang telah ditentukan berdasarkan 

perancangan sistem. 

Pengujian Selenoid Valve 

Pada pengujian selenoid valve ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah keran pada selenoid valve dapat terbuka dan tertutup 

berdasarkan perancangan sistem. Dalam penelitian ini, keran 

selenoid valve akan terbuka ketika sensor waterflow telah 

menetapkan jumlah air yang akan dihasilkan, lalu keran akan 

menutup ketika jumlah air yang dikeluarkan telah terpenuhi. 

Pengujian dan Analisis Perangkat Lunak pada 

Mikrokontroler 

Pada tahap ini menggunakan aplikasi Arduino IDE untuk menguji 

sistem dapat melakukan proses training suara dan pendeteksian 
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sebesar 100%. 

Proses pelatihan suara bagian kedua memiliki pembagian kalimat 

latih serta hasil latih dan uji berdasarkan pada tabel 4.4 berikut. 

Pengujian 

ke- 

Jumlah air yang 

melalui sensor 

waterflow (ml) 

Hasil 
Selisih 

pengukuran 

1 100 98 ml 2 ml 

2 200 203 ml 3 ml 

3 300 296 ml 4 ml 

Kata atau 

kalimat 

latih 

Hasil latih 

Pengujian 

kata atau 

kalimat 

Hasil uji 

Satu Perintah1 

Suara1 Benar 

Suara2 Salah 

Suara3 Benar 

Dua Perintah2 

Suara1 Benar 

Suara2 Benar 

Suara3 Benar 

Tiga Perintah3 

Suara1 Benar 

Suara2 Benar 

Suara3 Salah 
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Empat Perintah4 

Suara1 Benar 

Suara2 Benar 

Suara3 Salah 

Lima Perintah5 

Suara1 Benar 

Suara2 Benar 

Suara3 Benar 

Enam Perintah6 

Suara1 Benar 

Suara2 Benar 

Suara3 Benar 

Dari hasil pengujian suara bagian kedua, kata 50 ml, 100 ml, 200 

ml, dan berhasil melalui tahap latih. Berdasarkan perhitungan 

rata-rata nilai error dibawah, 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑡𝑎 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 = 𝑋 100% 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑡𝑎 

3 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 = 𝑋 100% 

18 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 𝒆𝒓𝒓𝒐𝒓 = 𝟏𝟔, 𝟔𝟕% 

Dengan jumlah hasil uji benar sebanyak 18 suara, serta hasil uji 

tidak tepat sebanyak 0 suara. Didapat hasil rata-rata nilai error 

sebesar 3 kali yaitu pada perintah1, perintah3, dan perintah4 atau 

dalam persentase yaitu 16,67 % dan nilai akurasi sebesar 83,33%. 

Pengujian dan Analisis Sistem Keseluruhan 

Tahap pengujian dan analisis sistem secara keseluruhan 

dilakukan untuk mengetahui apakah rancang bangun Smart 

Dispenser Menggunakan Voice Recognition Berbasis 

Mikrokontroler Arduino dapat berjalan dengan baik dan 

semestinya sesuai dengan tujuan penelitian. Dimulai dengan 

pembacaan objek berupa gelas oleh sensor ultrasonik, pembacaan 

suara menggunakan voice recognition, pembuka keran dispenser 

oleh selenoid valve, dan pengukuran jumlah air oleh sensor 

waterflow. 

Pengu 

jian 

ke- 

Pembacaa 

n voice 

recognitio 

n 

Jumlah 

air 

yang di 

inputka 

n 

Jarak 

penguji 

an 

(cm) 

Jumlah 

air 

dihasil 

kan 

(ml) 

Kondis 

i keran 

(terbuk 

a 

/tertutu 

) 

Persent 

ase tiap 

inputan 

perinta 

h 

1 Perintah1 

Air 

panas 

100 ml 

25 cm 102 ml Benar 

97,6% 50 cm 95 ml Benar 

100 cm 100 ml Benar 

2 Perintah2 

Air 

panas 

200 ml 

25 cm 200 ml Benar 

98,5% 50 cm 196 ml Benar 

100 cm 205 ml Benar 

3 Perintah3 

Air 

panas 

300 ml 

25 cm 296 ml Benar 

99% 50 cm 305 ml Benar 

100 cm 300 ml Benar 

4 Perintah4 

Air 

dingin 

100 ml 

25 cm 100 ml Benar 

97,6% 50 cm 98 ml Benar 

100 cm 105 ml Benar 

5 Perintah5 

Air 

dingin 

200 ml 

25 cm 198 ml Benar 

99,1% 50 cm 200 ml Benar 

100 cm 197 ml Benar 

6 Perintah6 

Air 

dingin 

300 ml 

25 cm 297ml Benar 

98,8% 50 cm 305 ml Benar 

100 cm 302 ml Benar 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛  = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛  = 
585,3% 

+ 590,6%

6 6 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 𝒌𝒆𝒃𝒆𝒓𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏 𝑲𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏  = 

Sehingga didapatkan nilai error yang didapatkan : 

𝟗𝟕, 𝟓𝟓% + 𝟗𝟖, 𝟒𝟑% 

𝟐 
= 

𝟗𝟕, 𝟗𝟗% 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 𝒆𝒓𝒓𝒐𝒓 𝑲𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏  = 
𝟐, 𝟒𝟓% + 𝟏, 𝟓𝟕% 

𝟐 
= 𝟒, 𝟎𝟐% 

4 Perintah4 

Air 

dingin 

100 ml 

25 cm 105 ml Benar 

94,3% 50 cm 98 ml Benar 

100 cm 110 ml Benar 

5 Perintah5 

Air 

dingin 

200 ml 

25 cm 207 ml Benar 

98,1% 50 cm 204 ml Benar 

100 cm 200 ml Benar 

6 Perintah6 

Air 

dingin 

300 ml 

25 cm 307ml Benar 

97% 50 cm 305 ml Benar 

100 cm 315ml Benar 

Peng 

ujian 

ke- 

Pembaca 

an voice 

recogniti 

on 

Jumlah 

air yang 

di  

inputkan 

Jarak 

penguji 

an 

(cm) 

Jumlah 

air 

dihasil 

kan 

(ml) 

Kondis 

i keran 

(terbuk 

a 

/tertutu 

) 

Persent 

ase tiap 

inputan 

perinta 

h 

1 Perintah1 
Air panas 

100 ml 

25 cm 98 ml Benar 

99% 50 cm 99 ml Benar 

100 cm 100 ml Benar 

2 Perintah2 
Air panas 

200 ml 

25 cm 198 ml Benar 

98,8% 50 cm 205 ml Benar 

100 cm 200 ml Benar 

3 Perintah3 
Air panas 

300 ml 

25 cm 298 ml Benar 

98,1% 50 cm 310 ml Benar 

100 cm 305 ml Benar 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian dan analisis sistem secara keseluruhan 

pada Smart Dispenser Menggunakan Voice Recognition 

Berbasis Mikrokontroler Arduino 

diperoleh kesimpulan berupa: 

1. Smart Dispenser yang dirancang dapat bekerja secara

otomatis dengan menerima perintah suara menggunakan

modul voice recognition dengan cara membandingkan suara

jumlah air yang diinputkan dengan suara jumlah air yang telah

di training sebelumnya pada modul voice recognition.

2. Smart Dispenser dapat mendeteksi gelas yang akan digunakan

menggunakan sensor Ultrasonik yang dipasang dibawah keran

air pada dispenser dengan jarak maksimal dengan gelas 5 cm

dari posisi gelas.

3. Smart Dispenser dapat menentukan jenis air panas atau dingin

yang akan keluar secara otomatis dari keran menggunakan

sensor ultrasonic yang dipasang dibawah keran air panas dan

keran air dingin pada dispenser sehingga apabila sensor

ultrasonik mendeteksi keberadaan gelas dibawah keran air

panas, maka alur instruksi air panas akan dijalankan dan

sebaliknya apabila sensor ultrasonik mendeteksi keberadaan

gelas dibawah keran air dingin maka alur instruksi air dingin

akan dijalankan.

4. Smart Dispenser dapat melakukan pengisian otomatis dengan

jumlah air yang telah ditentukan pada gelas dengan cara

membuka solenoid valve dan mengeluarkan air dengan jumlah

air 100ml, 200ml, dan 300ml menggunakan sensor waterflow

dan apabila jumlah air yang keluar telah sesuai dengan

instruksi yang diberikan oleh user, maka solenoid valve akan

tertutup kembali.
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